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Prakata 

 

Seminar Nasional Ikan pada tahun 2016 ini telah menapak pada pelaksanaan ke 

sembilan. Seminar yang sukses terselenggara berkat kerja sama antara Masyarakat 

Iktiologi Indonesia dengan Badan Penelitian dan Pengembangan Kelautan dan 

Perikanan KKP; Pusat Penelitian Biologi LIPI; Sekolah Tinggi Perikanan; dan 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan IPB mengambil tema membangkitkan 

potensi keanekaragaman ikan sebagai aset bangsa melalui pengembangan dan 

pemanfaatan sumber daya ikan secara lestari. 

Pada pelaksanaan seminar ini, sejumlah 133 makalah telah dipaparkan baik dalam 

bentuk penyampaian secara lisan (oral) ataupun poster. Berdasarkan permintaan 

penulis, sebanyak 84 makalah dipublikasikan melalui prosiding dan sisanya 

dipublikasikan pada media penerbitan lain. Makalah yang dipublikasikan dalam 

prosiding Seminar Nasional Ikan ke-9, sebelumnya telah melewati tahap 

penyuntingan baik isi maupun format oleh tim penyunting. 

Prosiding Seminar Nasional Ikan ke-9 (Pros. SeNi ke-9) disusun dalam tiga jilid. 

Jilid pertama memuat makalah yang berkaitan dengan Budi Daya Ikan; Biologi, 

Ekologi, dan Konservasi Sumber Daya Ikan. Jilid kedua memuat makalah yang 

berkenaan dengan Biologi Reproduksi Ikan; Dinamika Populasi Ikan; Ekonomi dan 

Sosial Perikanan. Jilid ketiga berisi abstrak makalah yang dipaparkan dalam 

seminar ini. 

Prosiding ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dan menjadi 

sumber referensi sahih dan mutakhir dalam bidang keikanan.  

 

Cibinong, 13 Desember 2016 

Tim Penyunting 
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Kata Pengantar 

 

Marilah kita bersama memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah Yang Maha Kuasa 

yang telah memberikan rahmat kepada kita semua, sehingga buku Prosiding 

Seminar Nasional Ikan ke-9 ini dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang 

direncanakan. Buku ini disusun berdasarkan makalah yang telah disampaikan pada 

Seminar Nasional Ikan yang berlangsung pada 24 Mei 2016 di Sekolah Tinggi 

Perikanan, Jakarta. Seminar Nasional Ikan yang telah menjadi agenda rutin 

Masyarakat Iktiologi Indonesia (MII) yang pada tahun 2016 ini terselenggara atas 

kerja sama Masyarakat Iktiologi Indonesia dengan Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kelautan dan Perikanan KKP; Pusat Penelitian Biologi LIPI; Sekolah 

Tinggi Perikanan; dan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan IPB.  

Bagi MII, Seminar Nasional Ikan merupakan salah satu agenda penting dalam 

menyiarkan berbagai hasil penelitian yang berkaitan dengan ikan dan segala aspek 

kehidupannya. Makalah yang disajikan pada Seminar Nasional Ikan telah memberi 

banyak informasi dan ilmu pengetahuan berkaitan dengan ikan di negara kita.  

Tidak hanya sekadar permasalahan sumber daya ikan yang penting untuk 

diperhatikan dan dikembangkan, namun perihal pengelolaan ikan secara umum, 

adalah penting menjadi perhatian dan menjadi bahan kajian bagi kita semua.  

Masyarakat Iktiologi Indonesia, dalam mencapai tujuannya sebagai organisasi 

profesi telah melaksanakan berbagai kegiatan, salah satunya adalah penerbitan 

buku prosiding seminar. Hal ini dimaksudkan agar informasi dan ilmu berkaitan 

dengan ikan dan segala aspek kehidupannya dapat tersebar dan berkembang 

sebagaimana tujuan MII didirikan. Selain itu, rumusan yang disusun pada setiap 

seminar dan menjadi bagian penting dari setiap prosiding seminar nasional ikan 

adalah juga dalam rangka melaksanakan tujuan MII, yaitu merumuskan dan 

mengembangkan gagasan yang berkaitan dengan ikan. Rumusan ini menjadi 

intisari dari makalah yang disajikan pada setiap seminar dan menjadi arahan dalam 

pengembangan keilmuan berkaitan dengan ikan dan aspek kehidupannya. 

Kami atas nama Ketua MII mengucapkan terima kasih kepada Kepala Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kelautan dan Perikanan KKP; Kepala Pusat 

Penelitian Biologi LIPI; Ketua Sekolah Tinggi Perikanan; dan Dekan Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan IPB serta berbagai  pihak yang turut serta bersama-

sama dalam penyelenggaraan Seminar Nasional Ikan ke-9. Kami juga 

menyampaikan terima kasih atas kerja tim penyunting prosiding ini yang telah 

meluangkan waktu, tenaga, dan pemikiran, sehingga Prosiding Seminar Nasional 

Ikan ke-9 dapat diselesaikan. Kami berharap, semoga prosiding ini dapat 

digunakan sebagai salah satu referensi dalam pembahasan berbagai topik yang 
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berkaitan dengan ikan terutama di negara kita. Semoga segala usaha yang kita 

lakukan senantiasa mendapatkan ridho dari-Nya. Amin.  

 

Cibinong, 13 Desember 2016 
 

Prof. Dr. Ir. Sulistiono, MSc 
Ketua Masyarakat Iktiologi Indonesia 
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Rumusan Seminar Nasional Ikan ke-9  

Masyarakat Iktiologi Indonesia 

 

Seminar Nasional Ikan ke-9 telah terlaksana dengan baik dan diikuti oleh 387 

peserta. Jumlah makalah yang dipresentasikan sebanyak 136 makalah yang 

meliputi 3 makalah utama dan 133 makalah bidang (94 dipaparkan secara oral dan 

39 makalah poster). Makalah utama yang yang disampaikan dalam seminar 

membahas tentang potensi keanekaragaman ikan Indonesia dan pemanfaatannya. 

Selain pemaparan makalah utama tersebut, dilaksanakan juga diskusi kelompok 

terpusat (Focus Group Discussion, FGD) yang membahas ikan hias air tawar di 

Indonesia, dan penyampaikan makalah penunjang lewat presentasi secara oral dan 

poster.  

Berdasarkan pemaparan makalah utama, diskusi kelompok terpusat, dan 

diskusi kelompok sesuai bidang kajian, maka dirumuskan beberapa poin penting 

berikut: 

1. Seminar Nasional Ikan ke-9 menyadarkan kembali tentang pentingnya 

pengelolaan sumber daya ikan, bukan hanya terbatas pada plasma nutfah 

yang ada tetapi juga ilmu yang terangkum dalam knowledge management 

system;  

2. Tugas ilmuwan bidang perikanan adalah menjaga ketersediaan (supply) dan 

permintaan (demand) agar sumber daya ikan tumbuh secara seimbang antara 

sumber daya alam, ilmu pengetahuan dan manajemen perikanan. Dengan 

demikian sumberdaya ikan akan memberikan nilai sosial (social value) dan 

nilai ekonomi (economic value), kebijakan dan kelembagaan yang akan 

membangun nilai jatidiri sumber daya ikan (intrinsic value);  

3. Tantangan dunia perikanan ke depan adalah ketersediaan ikan untuk 

memenuhi kebutuhan protein seiring dengan pertambahan penduduk yang 

pesat. Ada tiga pilar dalam pengembangan perikanan ke depan, yaitu (i) 

fokus kepada kedaulatan perikanan; (ii) perikanan berkelanjutan melalui 

pemanfaatan sumber daya ikan (SDI) secara bijaksana (wise use); dan (iii) 

kesejahteraan masyarakat pemilik sumber daya;  

4. Masyarakat Iktiologi Indonesia hendaknya menjadi pusat informasi 

keilmuan perikanan (fisheries knowledge information center) yang mampu 

meyusun roadmap pengembangan sumber daya ikan yang diperkaya 

dengan khazanah IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi) dari hasil 

penelitiaan yang pada akhirnya membawa kesejahteraan bagi masyarakat. 

Oleh karena itu para peneliti dan ilmuwan harus dapat menjawab persoalan 

yang muncul secara inovatif, dinamis, kreatif dan masif dengan membangun 

pusat pengelolaan ilmu pengetahuan yang mengakomodasi semua hasil 
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penelitian dari berbagai lembaga penelitian dan perguruan tinggi agar bisa 

memanfaatkan sumber daya ikan secara lestari;  

5. Identifikasi dan inventarisasi hasil riset yang berkenaan dengan bidang 

biogeografi dan ekologi; biologi, taksonomi dan genetika; biologi 

reproduksi; budi daya; penangkapan, pengelolaan dan konservasi; serta 

sosial ekonomi dapat digunakan sebagai acuan dalam membangkitkan 

pemanfaatan sumber daya ikan untuk mendukung kedaulatan pangan;  

6. Beberapa teknologi adopsi, modifikasi, inovasi dari hasil seminar ini perlu 

dikembangkan dan disempurnakan lebih lanjut, agar dapat segera 

diaplikasikan kepada masyarakat perikanan dan para pemangku 

kepentingan terkait, sebagai upaya dalam mendukung kelestarian sumber 

daya ikan, peningkatan produksi perikanan dan kesejahteraan masyarakat. 

 

 

Jakarta, 24 Mei 2016 

Tim Perumus  
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Abstrak 

Ikan lemuru, Sardinella lemuru Bleeker 1853 merupakan  jenis ikan pelagis ekonomis penting 
dari famili Clupeidae yang banyak tertangkap di perairan Selat Bali. Sentra industri lemuru 
terbesar di Indonesia berada di wilayah perairan Selat Bali. Penangkapan ikan lemuru di 
sekitar perairan Selat Bali mengalami peningkatan yang sangat signifikan, namun mulai 
periode tahun 2009 terjadi penurunan hasil tangkapan. Beberapa kajian telah dilakukan 
namun belum dapat dapat memberi jawaban yang pasti  akan kondisi perikanan lemuru di 
perairan Selat Bali. Berangkat dari upaya mencari jawaban atas masalah tersebut, dilakukan 
satu kajian berdasarkan penelusuran pustaka. Kajian dilakukan dengan tujuan untuk 
memberikan gambaran tentang perikanan lemuru dari sisi biologi, ekologi, penangkapan dan 
kebijakan, serta memberikan alternatif pengelolaan yang dimungkinkan. Hasil kajian tersebut 
dituangkan dalam tulisan ini terkait status, permasalahan, dan pengelolaannya. 
 
Kata kunci: Perikanan lemuru, Selat Bali, status, permasalahan, pengelolaan 

 
 
Pendahuluan 

Sumber daya ikan pelagis kecil di perairan Indonesia sangat melimpah, salah 

satunya di wilayah perairan sekitar Samudera Hindia bagian selatan. Kementerian 

Kelautan dan Perikanan memasukkan perairan tersebut dalam wilayah pengelolaan 

perairan Samudera Hindia (WPP 573). Data Kementerian Kelautan dan Perikanan 

(2014), estimasi potensi kelompok sumber daya ikan pelagis kecil di WPP 573 sebesar 

210,6 ton.thn-1 dan merupakan kelompok potensi terbesar dibandingkan kelompok 

ikan pelagis besar (201,4 ton.thn-1), ikan demersal (66,2 ton.thn-1), udang penaeid (5,9 

ton.thn-1), ikan karang konsumsi (4,5 ton.thn-1), lobster (1,0 ton.thn-1), serta cumi-cumi 

(2,1 ton.thn-1). Ikan lemuru Sardinella lemuru merupakan satu jenis ikan pelagis 

ekonomis penting dari famili Clupeidae yang banyak tertangkap di perairan Selat 

Bali. 

Sentra industri lemuru terbesar di Indonesia berada di wilayah perairan Selat 

Bali. Ikan lemuru yang ditangkap di sekitar perairan Selat Bali  mengalami 

peningkatan yang sangat si,gnifikan, namun mulai tahun 2009 terjadi penurunan 
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hasil tangkapan. Kondisi penurunan tersebut dapat dilihat dari beberapa kajian yang 

telah dilakukan yaitu periode tahun 2005-2007 total hasil tangkapan awalnya 

meningkat dari 11.854,857 ton menjadi 38.617,008 ton (Wiyono 2012), namun    

produksi menurun pada tahun 2009 menjadi 28.446 ton (Pamungkas 2013). Tahun 

2010 penurunan produksi semakin besar, yakni hanya 17.854,857 ton (Wiyono 2012).  

Data produksi perikanan lemuru Selat Bali di Kabupaten Banyuwangi dalam  kurun 

waktu 2013 - 2014 berkisar antara 10.103,09-13.549,22 ton (DKP Kab. Banyuwangi 

2014). 

Kajian terkait perikanan lemuru di Selat Bali telah banyak dilakukan dari 

berbagai sudut pandang, namun belum dapat memberi jawaban akan kondisi 

perikanan lemuru di perairan Selat Bali. Berangkat dari upaya mencari jawaban atas 

masalah tersebut, dilakukan kajian berdasarkan penelusuran pustaka untuk 

memberikan gambaran  tentang perikanan lemuru dari sisi biologi, ekologi, 

penangkapan dan kebijakan yang sedang berjalan; serta memberikan alternatif 

pengelolaan yang dimungkinkan.  

 

Bahan dan metode 

Metode yang digunakan dalam kajian ini berdasarkan penelusuran pustaka 

terkait perikanan lemuru di perairan Selat Bali. Berbagai kajian yang telah 

dipublikasikan dalam jurnal terakreditasi nasional dan internasional serta beberapa 

kajian riset dari organisasi non pemerintah (NGO) kemudian dirangkum. 

 

Hasil dan pembahasan 

Jenis dan geografis ikan lemuru  

Ikan lemuru yang tertangkap di perairan Indonesia ada beberapa jenis 

(Burhanuddin et al. 1984) yang dalam statistik perikanan Indonesia digabung menjadi 

satu dengan nama lemuru (Sardinella longiceps). Jenis-jenis tersebut diantaranya: 

Sardinella longiceps, Sardinela aurita, Sardinella leiogaster, dan Sardinella clupeoides.   

Informasi terkait jenis Sardinella longiceps yang selama ini dinyatakan berada di 

perairan Indonesia perlu dikoreksi karena sesungguhnya tidak ada di Indonesia.   

Froese & Pauly (2015) menginformasikan bahwa Sardinella longiceps memiliki area 

sebaran  di Samudra Hindia; hanya di bagian utara dan barat, Teluk Aden, Teluk 

Oman, namun tidak ditemukan di Laut Merah atau di Teluk Persia, ke arah timur 

hingga bagian selatan India, di pesisir timur Andhra, kemungkinan di kepulauan 

Andaman (Gambar 1a). Kajian terkait Sardinella longiceps yang selama ini dilakukan 

di perairan Indonesia, pada kenyataannya bukanlah jenis tersebut. Dengan demikian, 

kajian terkait Sardinella longiceps yang dilakukan di Filipina atau Indonesia 

kemungkinan mengacu atau merujuk pada Sardinella lemuru.  Habitat yang sesuai 

(suitable habitat) Sardinella longiceps dapat dilihat pada Gambar 1b. 
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a b 

Gambar 1. Ikan Sardinella longiceps, a. rentang asli (native range); b. habitat yang 
sesuai (suitable habitat)   (Froese & Pauly 2015) 

 
Distribusi geografis Sardinella lemuru di perairan Indonesia dan perairan Selat 

Bali dapat dilihat pada gambar 2a dan 2b. Froese  & Pauly (2015) menjabarkan bahwa 

ada satu jenis lain di perairan Selat Bali selain Sardinella lemuru Bleeker 1853 yaitu 

Sardinella gibbosa, namun sampai saat ini belum diketahui informasi tentang hasil 

tangkapan jenis tersebut di perairan Selat Bali.  

 

 
a 

 

b 

Gambar 2. Distribusi geografis Sardinella lemuru, a. di perairan Indonesia (Froese & 
Pauly 2015); b. di perairan Selat Bali (USAID 2014) 

 

Ekologi dan aspek biologi ikan lemuru  

Ekologi jenis S. lemuru  memiliki kisaran kedalaman hingga 100 (Froese & Pauly 

2015). Ekologi dan aspek biologi S. lemuru disajikan pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Ekologi dan aspek biologi Sardinella lemuru di perairan Indonesia (Froese & 
Pauly 2015) 

No. Variabel Uraian 

1 Lingkungan  Perairan laut (pelagik-neritik) 
 Oseanodromus 
 Kisaran kedalaman 15-100 m 
 Daerah tropis; 38°N- 33°S, 97°E - 134°E 

2 Biologi  Tingkat kematangan (Lm) sampai saat ini belum 
diketahui dengan pasti, namun nilai kisarannya 
antara 14-15 cm 

 Panjang maksimum dan panjang rata-rata adalah 23,0 
cm SL dan 20,0 cm SL. 

 Ikan lemuru umumnya ditemukan berlindung di 
daerah teluk dan laguna.  

 memakan fitoplankton dan zooplankton (copepods)  

 

3 Siklus hidup  fase anakan? 

 fase dewasa ikan lemuru membentuk kawanan yang 
besar di perairan pantai, khususnya perairan di Selat 
Bali, proses pemijahan diprediksi berada di perairan 
pantai dengan salinitas yang rendah pada awal 
musim hujan.  

 

 

Habitus Sardinella lemuru Bleeker 1853 

Lemuru adalah jenis ikan yang berbadan langsing dengan warna biru kehijau-

hijauan pada bagian punggung dan keperak-perakan pada bagian bawahnya. Ikan 

ini dilengkapi dengan tapis insang untuk menyaring plankton  makanannya.  

Ciri-ciri morfologi ikan lemuru dapat digambarkan sebagai berikut, dimana  

badan ikan lemuru berbentuk bulat panjang dengan bagian perut agak membulat 

dan sisik duri agak tumpul serta tidak menonjol. Warna badan biru kehijauan pada 

bagian punggung dan putih keperakan pada bagian bawah. Bagian atas penutup 

insang sampai pangkal ekor terdapat sebaris bulatan hitam sebanyak 10 -20 buah. 

Siripnya berwarna abu-abu kekuning-kuningan, sedangkan sirip ekor bewarna 

kehitaman demikian juga  ujung moncongnya (Dwiponggo, 1982). 

FAO (1999) mendefinisikan nama ikan lemuru dalam bahasa Inggris adalah 

Bali Sardinella. Berdasarkan kajian Merta (1992) Sardinella lemuru yang ada di 

perairan Selat Bali dikelompokkan menjadi 4 jenis berdasarkan lokasi dan ukuran 

panjangnya, yaitu: 

1) Ikan sempenit (ikan lemuru yang ukurannya < 11 cm)  

     Muncul diseluruh paparan (shelf) Jawa dan Bali, dekat ke arah pantai, tidak 

terlihat adanya pola penyebaran tertentu dari jenis ini. 

2) Ikan protolan (ikan lemuru yang berukuran 11-15 cm) 
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     Keberadaan ikan jenis ini, makin ke arah selatan (mendekati pintu selatan selat) 

makin sedikit yang tertangkap. 

3) Ikan lemuru (ikan lemuru yang berukuran antara 15-18 cm) 

     Keberadaannya semakin banyak di dekat pintu selatan selat (kebalikan dari 

ikan protolan). Ikan jenis ini menyebar di bagian tengah  paparan Jawa, 

sedangkan di Bali menyebar di paparan bagian tengah  dan selatan. 

4) Ikan lemuru kucing (ikan lemuru yang berukuran > 18 cm) 

     Keberadaannya sama dengan ikan lemuru. Daerah penangkapan ikan jenis ini 

adalah di bagian paling selatan yaitu di sekitar Tanjung Bukit (Bali) dan Karang 

Ente (Jawa). 

 

Makanan 

Makanan utama Sardinella lemuru berupa fitoplankton dan sebagian 

zooplankton, terutama kopepoda. Burhanuddin dan Ritterbush pada tahun 1970 

sampai 1980-an melakukan penelitian terkait kebiasaan makanan lemuru di perairan 

Selat Bali. Hasil dari kajian yang dilakukan menunjukkan bahwa lemuru dominan 

memakan zooplankton (90,5-95,54%) dibandingkan fitoplankton (4,46-9, 48%); 

dimana zooplankton yang dominan adalah jenis copepoda (Burhanuddin et al. 1984). 

Namun, pengamatan Ritterbush (1975) menyimpulkan bahwa kelompok 

predominan dalam komposisi makanan ikan lemuru adalah copepoda dan 

microcopepoda (85-95%) kurun waktu November 1973- Maret 1974. 

Pradini et al. (2001)  melakukan kajian yang sama pada bulan Agustus- 

September 1998 dan menyatakan bahwa ikan lemuru dominan memakan 

fitoplankton khususnya dari kelas Bacillariophyceae dan Dinophyceae, sedangkan 

Wudianto (2001) melakukan analisis isi lambung lemuru mengemukakan bahwa 

fitoplankton (diatom) ditemukan sebesar 43% dan copepod 27%. 

Herawati et al. (2014) lebih lanjut melakukan kajian analisis komposisi isi 

lambung ikan lemuru pada musim peralihan II  November 2012  dan musim barat  

Februari 2013 . Pada musim peralihan II, komposisi fitoplankton  92% dan 

zooplankton 8%; jenis yang mendominasi  Rhizosolenia stolterfothii. Saat musim barat 

(Februari 2013) komposisi plankton dalam lambung ikan lemuru adalah 83% 

zooplankton dan 17% fitoplankton; jenis yang dominan adalah Pareuchaeta norvegica. 

Kelimpahan fitoplankton dan zooplankton berbeda signifikan  pada kedua musim. 

Hal ini didukung oleh tingginya kadar fosfat, nitrat, bahan organik (BO), silikat, dan 

klorofil-a. Nilai keragaman plankton pada musim barat lebih tinggi dibandingkan 

pada saat  musim peralihan II. 
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Pertumbuhan 

Rerata panjang ikan lemuru yang tertangkap pertama kali adalah 13,5 cm. Titik 

perubahan kecepatan tumbuh dicapai pada panjang 15,7 cm; sedangkan panjang ikan 

saat matang gonad pertama rata-rata berukuran 18,0 cm. Ukuran ikan Lemuru 

dewasa dapat mencapai panjang 23 cm dengan panjang rata-rata adalah 20 cm. 

Uniknya, pertumbuhan panjang badannya tidak secepat pertambahan bobot badan. 

Dalam ilmu perikanan, pola pertumbuhan ini disebut alometrik positif yaitu bobot 

badannya sudah naik banyak, tapi panjang badannya hanya bertambah sedikit. 

Wudji et al. (2012) menyatakan bahwa ikan lemuru yang tertangkap di perairan 

Selat Bali memiliki rerata ukuran panjang (Lc) sebesar 14,23 cm. Ikan lemuru betina 

matang gonad pertama kalinya pada ukuran panjang cagak 18,9 cm (kisaran 18,4-19,4 

cm), sedangkan ikan lemuru jantan matang gonad  pertama kali pada ukuran panjang 

17,78 cm. ikan lemuru betina mengalami matang gonad pada ukuran yang lebih besar 

dibandingkan ikan jantan.  

Merta (1992) melakukan kajian terkait pertumbuhan panjang ikan lemuru di 

Selat Bali dan menunjukkan bahwa di bulan april ikan lemuru yang tertangkap 

dengan alat tangkap memiliki ukuran maksimal, sedangkan ukuran terkecil 

ditemukan pada bulan juni periode Agustus 1989- Juli 1990 (Gambar 3).  

 

 

Gambar 3. Rata-rata bulanan ikan lemuru yang tertangkap dengan dengan  pukat 
cincin di perairan Selat Bali periode Agustus 1989- Juli 1990 (Merta 
1992). 

Fase juvenil Sardinella lemuru kurang dipahami dengan baik, namun fase 

dewasanya berada dalam suatu kawanan (schools) di sekitar perairan pantai. Lemuru 

merupakan ikan yang berkembang pesat dengan masa hidup sekitar 2 sampai 3 

tahun. 

 

Reproduksi 
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Wilayah migrasi pemijahan ikan lemuru dapat diketahui melalui perubahan 

pergerakan massa air. Dugaan, tempat memijah ikan lemuru berada di perairan 

dalam yang tidak jauh dari pantai dengan kondisi salinitas yang rendah pada awal 

musim hujan. Hasil penelitian yang dilakukan Wudji et al. (2013) menduga  musim 

pemijahan ikan lemuru dimulai pada bulan September - Oktober atau November, 

dengan lokasi di bagian selatan  Selat Bali mendekati paparan pulau Bali. Dikatakan 

pula  nilai rasio ikan lemuru jantan dan betina di perairan Selat Bali secara 

keseluruhan dalam keadaan seimbang, dengan nilai indeks kematangan gonad (IKG) 

tertinggi terjadi pada bulan september 2010 dan 2011 yaitu 5,5% dan 14,4%, pada ikan 

yang matang gonad jenis kelamin betina lebih banyak dibanding jantan sehingga 

kelangsungan rekuitmen terjaga. Hasil tingkat kematangan gonad (TKG) 

menunjukkan bahwa ikan lemuru yang tertangkap  di perairan Selat Bali didominasi 

oleh ikan dalam kondisi belum matang (immature). 

Perkembangan kematangan gonad pada umumnya ditunjukkan oleh  IKG. 

Kajian yang dilakukan oleh Wudji et al. (2013) menyatakan bahwa  nilai IKG ikan 

lemuru di Selat Bali berfluktuasi setiap bulan. Nilai IKG ikan lemuru jantan dan 

betina mencapai puncaknya pada  bulan September (tahun 2010 nilainya 5.5%; dan 

14.4% pada tahun 2011). Nilai IKG  menurun di Oktober. 

Informasi fekunditas ikan lemuru belum banyak dikaji, kajian  fekunditas 

Sardinella lemuru di perairan Selat Bali akan dapat melengkapi informasi perikanan 

lemuru di Selat Bali. 

 

Perikanan Lemuru di Bali 

Produksi ikan lemuru  S. lemuru Bleeker 1853  mengalami fluktuasi setiap tahun 

dan cenderung menurun. Fluktuasi produksi ikan  lemuru setiap bulannya 

mengikuti pola musim penangkapan ikan. Perikanan lemuru merupakan perikanan 

terbesar di Selat Bali dalam hal produksi, jumlah unit dan orang yang dipekerjakan.  

Produksi ikan lemuru kurun waktu 11 tahun (1978-1988) di perairan Selat Bali 

berkisar antara 45.625-94.644 ton, dengan rata-rata 63.102 ton per tahun. Saat ini, 

produksi perikanan laut perairan Selat Bali di kabupaten Banyuwangi kurun waktu 

tahun 2000-2014 berkisar antara 6.054,3-54.904,7 ton, dengan rata-rata produksi per 

tahun adalah 24.072 ton seperti yang ditampilkan pada Gambar  4 (DKP Kabupaten 

Banyuwangi 2014).   

Dibandingkan dengan perikanan lain di Indonesia, kajian terkait perikanan 

lemuru di Selat Bali telah banyak dilakukan. Namun, data-data yang tersedia 

kebanyakan data perorangan dan belum menyentuh aspek perencanaan 

pengelolaan.  
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Gambar 4. Produksi perikanan lemuru perairan Selat Bali di Kabupaten 
Banyuwangi kurun waktu tahun 2000-2014. (DKP kabupaten 
Banyuwangi 2014) 

 

Kehadiran alat tangkap jenis jaring lingkar telah meningkatkan produksi secara 

signifikan, namun karena kurangnya kontrol dalam penggunaan alat tangkap 

tersebut  menyebabkan kondisi perikanan ikan lemuru di perairan Selat Bali menjadi 

tangkap lebih. Surat keputusan bersama (SKB) Gubernur Jawa Timur dan Bali No. 

238 tahun 1992 perlu diaktifkan kembali, karena pada SKB tersebut telah mengatur 

jumlah alat tangkap purse seine yang diijinkan yaitu sebanyak 273 unit (Jawa Timur 

=190 unit; Bali = 83 unit); kenyataannya jumlah alat tangkap yang beroperasi  

melebihi batas maksimal yaitu 357 unit. 

Kajian optimalisasi penggunaan alat tangkap jaring lingkar jaring lingkar di 

perairan Selat Bali adalah sebanyak 234 unit. Armada perikanan lemuru yang 

beroperasi pada tahun 2010 di kabupaten Banyuwangi sebanyak  203 unit dan di 

kabupaten Jembrana 74 unit yang terdiri dari kapal jaring lingkar berukuran antara 

10-30 GT (DKP kabupaten Jembrana 2015). Saat ini, telah diterbitkan Peraturan 

Menteri (Permen) Kelautan dan Perikanan RI No 2 tahun 2015 tentang pelarangan 

penggunaan alat tangkap ikan trawl dan seine nets. Alat tangkap jaring lingkar saat 

ini juga telah dilarang  penggunaannya, satu contoh jaring berukuran luas 1.000 

meter telah dilarang digunakan di wilayah pengelolaan perikanan di Indonesia. Alat 

tangkap yang digunakan di perairan Selat Bali untuk saat ini masih sesuai dalam 

ukuran luas mata jaring dan ukuran kapal yang diperbolehkan. 

 

Permasalahan 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, terdapat beberapa permasalahan terkait 

perikanan lemuru di Selat Bali diantaranya: 

1. Informasi terkait kondisi data stok  sudah ketinggalan jaman. 
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2. Informasi hasil tangkapan yang dilaporkan dan yang tidak dilaporkan masih 

tinggi. Kurun waktu 50 tahun terakhir laporan hasil tangkapan sebenarnya 

diasumsikan 2:3. 

3. Koordinasi yang kurang baik antara institusi di pelabuhan perikanan 

menyebabkan potensi kegiatan penangkapan ikan oleh kapal-kapal nelayan tanpa 

izin dan tidak dilaporkan (Buchary 2010). 

4. Tingginya tingkat penangkapan sempenit  (ikan lemuru dengan ukuran < 11 cm) 

karena permintaan dalam industri tepung ikan, sehingga tangkapan sering 

didominasi oleh ikan yang  terlalu kecil, terutama selama bulan Agustus hingga 

September (Wudianto et al. 2001). 

5. Kurangnya partisipasi stakeholder dalam perencanaan pengelolaan dan  tidak 

dimilikinya badan pengelola permanen. 

6. Kapasitas produksi pabrik pengolahan secara signifikan melebihi hasil maksimum 

yang lestari. Di Muncar, Jawa Timur ada sekitar 24 produsen tepung ikan dengan 

kapasitas produksi 10-20 ton unit-1 hari-1, 12 pabrik pengalengan dengan kapasitas 

produksi 50-100 ton unit-1 hari-1, dan 24 produsen ikan asap dengan kapasitas 

produksi 3-5 ton unit-1 hari-1. Di Pengambengan, Bali ada sekitar 10 pabrik 

pengalengan dan tepung ikan produsen dengan kapasitas produksi 10-20 ton unit-

1 hari-1 (total kapasitas produksi sebesar 59.117 ton.thn-1  (Huda & Sari 2009). 

7. Kerangka regulasi didorong oleh kebutuhan sosial-ekonomi daripada 

pertimbangan ekologi. 

Dari isu permasalahan tersebut, maka penurunan produktivitas perikanan 

lemuru di perairan Selat Bali dapat dikelompokkan dalam 3 penyebab utama, yakni: 

1. Kondisi pengelolaan perikanan yang kurang baik 

2. Perubahan iklim, khususnya fenomena terkait dengan osilasi El Niño/La Niña 

3. Degradasi lingkungan laut di perairan Selat Bali. 

 

Pengelolaan 

Ketersediaan ikan lemuru semakin menurun sehingga diperlukan suatu 

pengelolaan yang efektif dan efisien. Perikanan lemuru Selat Bali merupakan salah 

satu dari sedikit perikanan di Indonesia yang pengelolaannya relatif berhasil, tetapi 

kemajuan diperlambat oleh kurangnya partisipasi pemangku kepentingan. Perairan 

selat Bali merupakan wilayah perairan yang pengelolaannya diatur oleh dua 

Pemerintahan Provinsi yaitu Jawa Timur dan Bali. Keputusan bersama Gubernur 

Jawa Timur dan Bali menetapkan batas untuk jumlah unit pukat penangkapan yang 

diizinkan beroperasi di Selat Bali. Namun, batas ini mencerminkan jumlah unit yang 

ada di Kabupaten Banyuwangi dan Jembrana, bukan kapasitas stok ikan untuk 

mendukungnya supaya lestari. 
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USAID Indonesia Marine and Climate Support project (IMACS) bersama-sama 

dengan Instansi Kelautan dan Perikanan Jawa Timur dan Bali, melakukan 

serangkaian intervensi strategis untuk meningkatkan pendekatan pengelolaan 

bersama di Selat Bali. Sekelompok ahli telah menyelesaikan survei lapangan yang 

berlangsung tanggal 12 - 21 Mei 2013 guna mengidentifikasikan prioritas isu 

pengelolaan.  Proses konsultasi dengan pemangku kepentingan dan sosialisasi telah 

selesai dilaksanakan sejak bulan Agustus -September 2013, dengan memberikan 

masukan terhadap rencana aksi yang telah direncanakan dari bulan November - 

Desember 2013. 

Melalui proses partisipatif, rencana aksi ini membuat enam tujuan prioritas:  

1. Meningkatkan ketersediaan data perikanan lemuru  Selat Bali;  

2. Menentukan distribusi lemuru di Laut Jawa Timur;  

3. Memperkuat dan memberdayakan badan pengelola perikanan lemuru Selat Bali;  

4. Mengkaji dan merevisi Keputusan Bersama Gubernur Jawa Timur dan Bali;  

5. Mengawasi upaya penangkapan perikanan lemuru di Selat Bali;  

6. Membuat rencana pengelolaan perikanan untuk perikanan lemuru Selat Bali.  

Dinas Kelautan dan Perikanan Jawa Timur dan Bali telah berkomitmen untuk 

menyediakan anggaran sebesar Rp. 760.000.000 selama TA 2014 untuk menjaga agar  

momentum yang telah didukung oleh IMACS tetap berjalan, digunakan untuk:    

(i) Membuat Pengelolaan data perikanan lemuru; dan  

(ii) Memberdayakan dan revitalisasi kelompok pengelola perikanan berbasis 

masyarakat.  

Dinas Kelautan dan Perikanan Bali juga telah berkomitmen dengan menyediakan 

anggaran sejumlah Rp. 100.000.000 Rupiah selama TA 2014, untuk pembuatan 

pengelolaan data perikanan lemuru. 

Di samping kegiatan yang telah dilakukan diatas, terkait kondisi ekologi 

sumber daya ikannya yaitu wilayah perairannya, Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (KKP) melalui SK Bupati No. 778/DKPK/2013 (30 Desember 2013) 

menetapkan Kawasan Konservasi Perairan Jembrana dengan luas 3.532,52 Ha 

(Gambar 5, dalam kotak biru). Hingga saat ini, informasi terkait  pengelolaan dan 

efektivitas dengan ditetapkannya kawasan tersebut masih belum dapat diuraikan.  
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Gambar 5. Peta lokasi Kawasan Konservasi Perairan Kabupaten Jembrana 
(DKP Kabupaten Jembrana 2015) 

 

Simpulan 

Diperlukan suatu kerjasama diantara semua pemangku kepentingan terkait, 

seperti lembaga non-pemerintah, organisasi yang aktif di daerah, lembaga regulator 

pemerintah untuk mendukung proses perbaikan perikanan dengan tujuan utama 

untuk memastikan keberlanjutan perikanan lemuru Selat Bali melalui pengelolaan 

yang baik. Implementasi dari kegiatan pemantauan, pengendalian dan pengawasan 

(MCS-Monitoring, Control, and Surveillance) sangat diperlukan untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan di atas. 

Sejarah hidup ikan lemuru S. lemuru Bleeker 1853  masih kurang terinci,   

beberapa kajian belum diungkap dengan lebih detil terutama tahap pemijahan yang 

dilalui dari fase larva dan juvenil. Hubungan antara kelimpahan ikan dan lingkungan 

(ekobiologi) lemuru juga belum diteliti, perlu dilakukan pula kajian  karakteristik 

biologi secara mendasar dan lingkungan lemuru.. 

Diperlukan evaluasi pelaksanaan peraturan pemerintah tentang ukuran 

minimal mesh (MAD No. 123/1975) sebesar 1 inchi karena permasalahan gilling dan 

hasil resistensi nelayan. Kerjasama Direktorat Umum Perikanan  dan instansi sektoral 

lain yang terkait perlu diperkuat untuk mencegah pembangunan fasilitas perikanan 

dan pengolahan  baru tanpa persetujuan dari instansi pusat yang berwenang. 
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